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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dengan adanya kemajuan pengetahuan serta teknologi di segala bidang

pada saat ini, tidak kalah halnya dengan kemajuan di bidang konstruksi. Sebagian

besar bangunan-bangunan serta sarana infrastruktur saat ini dalam pembuatannya

menggunakan bahan bangunan beton. Menurut SNI 2847:2013, beton merupakan

campuran semen Portland atau semen hidrolis lainnya, agregat halus, agregat

kasar dan air, dengan atau tanpa bahan tambahan (admixture). Beton yang

memiliki berat jenis (density) yang lebih kecil pada umumnya disebut beton

ringan.

Semen sebagai bahan campuran beton memiliki sifat hidrofilik yang

berfungsi sebagai pengikat dalam campuran bahan pembuatan beton, untuk itu

semen membutuhkan air dalam proses pencampuran. Air merupakan bahan

terpenting juga dalam pembuatan beton. Air yang digunakan dalam pembuatan

beton biasanya memiliki suhu tertentu berdasarkan cuaca atau iklim. Air yang

digunakan biasanya air panas atau air dingin. Dalam proses pembuatan beton, air

panas digunakan pada saat cuaca dingin dan air dingin digunakan pada saat cuaca

panas (Madi, 2017). Pada penelitian menggunakan air yang memiliki temperatur

30 °C, 50 °C and 70 °C.

Selain menggunakan semen, dalam penelitian ini juga menggunakan

bahan tambahan serbuk aluminium dan fly ash yang berfungsi untuk mengurangi

pori-pori atau rongga udara pada beton. Akan tetapi berdasarkan penelitian

Zainuddin (2014), serbuk aluminium tidak mampu berdiri sendiri sebagai bahan

pengembang beton ringan sehingga perlu ditambahkan zat additive agar beton

ringan bisa mengembang mencapai spesifikasi. Serbuk aluminium sifatnya

beraerasi bukan mengembangkan beton. Karena adanya reaksi kimia, serbuk

aluminium dengan semen mengeluarkan gelembung udara aerasi dan beton cepat

mengeras.
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Bahan penyusun beton ringan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu

faktor air semen (w/c), variasi temperatur air, persentase serbuk aluminium,

persentase penggunaan fly ash dan perawatan beton (curing).

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian

pengaruh air dengan variasi temperatur suhu terhadap campuran beton ringan

dengan tambahan serbuk aluminium. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat

menghasilkan beton ringan dengan berat jenis yang diinginkan dan kuat tekan

yang tinggi.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat

dirumuskan masalah yang dibahas pada penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana pengaruh variasi temperatur air dan variasi fly ash

terhadap karakteristik aerated concrete?

2. Pada suhu berapa derajat di dapatkan kuat tekan tertinggi?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan

dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh variasi temperatur air dan variasi fly ash

terhadap karakteristik aerated concrete.

2. Mengetahui suhu yang digunakan untuk mendapatkan kuat tekan

tertinggi.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Persentase aluminum powder yang digunakan adalah 0%, 0,2% dan

0,3%.

2. Persentase fly ash yang digunakan adalah 0%, 15% dan 20%.

3. Variasi suhu yang digunakan adalah 30 °C, 50 °C and 70 °C.

4. Semen yang digunakan adalah semen Tiga Roda.

5. Agregat halus yang digunakan adalah pasir kuarsa.
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6. Bahan tambahan yang digunakan adalah aluminum powder dan fly

ash.

7. Benda uji berbentuk kubus berukuran 5 cm x 5 cm x 5 cm.

8. Perawatan (curing) dilakukan dengan cara water curing.

9. Pengujian beton segar yaitu slump flow.

10. Pengujian kuat tekan pada umur 7, 28 dan 56 hari.

1.5. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dapat dilakukan dengan

menggunakan dua cara, yaitu:

1. Data primer

Pada penelitian ini, hasil dari data percobaan dan pengamatan secara

langsung di laboratorium serta data yang didapatkan pada saat pengujian

dijadikan sebagai data primer.

2. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari data penelitian yang sudah

ada. Data sekunder dalam penelitian ini berupa studi pustaka sebagai

referensi yang berkaitan dengan pembahasan.

1.6. Sistematika Penulisan

Rencana sistematika penulisan pada laporan tugas akhir mengenai

pengaruh air dengan variasi suhu terhadap campuran beton ringan dengan

tambahan serbuk aluminium dijelaskan menjadi lima bagian.

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan

dari penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan

sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori dari

pustaka dan literatur tentang definisi beton ringan, material penyusun beton
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ringan, karakteristik beton ringan, komposisi campuran, dan pengujian beton

ringan serta berisi penelitian terdahulu yang dijadikan acuan.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas tentang spesifikasi material dan alat uji yang

digunakan, pelaksanaan penelitian meliputi pengujian material, pembuatan benda

uji, dan pengujian.

DAFTAR PUSTAKA
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